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ABSTRAK

WAYAN SUMADO. Hubungan Minat Dan Motivasi Menjadi Perawat Dengan Prestasi
Akademik Mahasiswa STIKes Widya Nusantara Palu. Dibimbing Oleh HASNIDAR dan
NURHAYATI.

Seseorang yang ingin menjadi perawat harus memiliki minat dan motivasi yang tinggi.
Sehingga mereka akan bersunguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran, dilihat dari
perilaku seperti rajin kuliah, rajin membaca, rajin mengerjakan tugas dan lain-lain.
Keberhasilan dalam mengikuti kegiatan belajar dapat dilihat melalui prestasi akademik
yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: hubungan antara minat menjadi
perawat dengan prestasi akademik dan hubungan antara motivasi menjadi perawat dengan
prestasi akademik. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu 218 mahasiswa keperawatan STIKes Widya
Nusantara Palu. Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa keperawatan semester
IV(empat) berjumlah 60 responden dan semester VI(enam) berjumlah 60 responden.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan uji chi-
square. Hasil penelitian diperoleh sebagian mahasiswa (57,5%) memiliki minat sedang
menjadi perawat, motivasi sedang (55,8%) menjadi perawat dan prestasi akademik yang
cukup (50%). Hasil uji chi-square menunjukan ada hubungan antara minat menjadi
perawat dengan prestasi akademik (p-value = 0.000) dan ada hubungan antara motivasi
menjadi perawat dengan prestasi akademik (p-value = 0.000). Kesimpulan penelitian ini
adalah ada hubungan antara minat dan motivasi menjadi perawat dengan prestasi
akademik. Berdasarkan hasil diatas diharapkan mahasiswa yang memiliki minat dan
motivasi dengan prestasi baik dapat mempertahankannya dan mahasiswayang memiliki
minat dan motivasi yang rendah dapat meningkatkannya agar dapat memperoleh prestasi
akademik yang baik.

Kata Kunci : Minat, motivasi, prestasi akademik



ABSTRACT

WAYAN SUMADO. Correlation Of Motivation and Passion To Be a Nurse With
Students Academic Scores Of STIKes Widya Nusantara, Palu. Guided By HASNIDAR
and NURHAYATI.

The person who wants to be a nurse should have a high motivation and passion, it makes
them to attend the lesson seriously by looking the attitude such as active in campus,
reading a book, doing assignment, etc. The successful in attending the lesson could be
detected by good academic scores. The research aims to analyse the: correlation between
passion to be a nurse and academic scores and correlation between motivation to be a
nurse and academic achievement. This type of research is analytical research with cross
sectional design. The Population in this study were 218 nursing students of STIKes
Widya Nusantara Palu. The sample in this study is the IV semester nursing students
totaling 60 respondents and VI semester totaling 60 respondents. Data collected by
questionniare and analyzed by chi-square test. The results showed that some students
(57.5%) had moderate interest in being nurses, moderate motivation (55.8%) to be nurses
and sufficient academic achievement (50%). The results of the chi-square test showed
that there was a relationship between interest in being a nurse and academic achievement
(p-value = 0.000) and there was a relationship between motivation to become a nurse and
academic achievement (p-value = 0.000). The conclusion of this study is that there is a
relationship between interest and motivation to become a nurse with academic
achievement. Based on result above that expected the students who had motivation and
passion with good scores should keep it and the students who had poor passion and
motivation should improve it to achieve the good academic scores.

Keyword: Passion, motivation, academic scores.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam peroses menimba
ilmu atapun yang sedang belajar pada jenjang perguruan tinggi. Pengertian
mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa adalah
siswa yang sedang belajar pada perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki
tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan perencanaan
dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat
merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang
merupakan prinsip yang saling melengkapi®.

Minat adalah suatu ketertarikan pada suatu hal atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu’. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap hasil
belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang
diminatinya, sebaliknya tanpa minat seseorang tidak akan melakukan sesuatu
dengan baik. Seseorang yang menyatakan berminat ataupun tidak berminat
tentunya dilandasi oleh alasan mereka masing—masing, apabila seseorang tidak
berminat melakukan suatu aktivitas maka belajarnya pun akan tidak
sepenuhnya baik dan prestasi akademiknya pun akan ikut menjadi rendah®.

Motivasi merupakan suatu dorongan, keinginan, dan tenaga pengerak
yang timbul dari dalam dirinya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
tercapainya suatu tujuan. Motivasi disini diartikan sebagai suatu dorongan
pada diri seseorang untuk memenuhi kebutuhannya dengan berusaha
melakukan perubahan tingkah laku yang lebih baik. Motivasi untuk menjadi
perawat merupakan suatu dorongan pada individu untuk berusaha
mewujudkan tujuan tertentu, salah satunya untuk bisa menjadi perawat
professional”.

Prestasi akademik merupakan suatu bukti keberhasilan dalam
melakukan kegiatan belajarnya atau tingkat keberhasilan seorang mahasiswa

yang dinyatakan dalam bentuk nilai setelah mengalami proses belajar”.



Penilaian prestasi akademik (pembelajaran) di perguruan tinggi dinyatakan
dalam indeks prestasi kumulatif (IPK). Indeks prestasi kumulatif adalah angka
yang menunjukan tingkat pencapaian atau kemajuan belajar siswa secara
kumulatif dari semester pertama sampai dengan semester terakhir yang telah
ditempuh. Predikat lulusan S1 keperawatan di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Widya Nusantara Palu ditetapkan sebagai berikut: (1) ipk 2.00-2.75 dengan
predikat memuaskan, (2) 2.76-3.50 dengan predikat sangat memuaskan, (3)
IPK 3.50-4.00 dengan predikat pujian (cumlaude). Tinggi maupun rendahnya
suatu IPKyang diperoleh dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya
minat dan motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa untuk dapat mendalami
suatu bidang ilmu.Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah bidang ilmu
keperawatan, maka untuk dapat mencapai indeks prestasi komulatif yang
tinggi maka dibutuhkan minat dan motivasi yang tinggi untuk menjadi seorang
perawat yang disertai dengan kerja keras sehingga nantinya dapat menjadi
perawat yang profesional®.

Pendidikan keperawatan yang diselengarakan berdasarkan kebutuhan
pelayanan keperawatan, seperti yang tercantum dalam undang — undang
kesehatan No. 23 /1992 pasal 32 ayat 3 dan 4 yang menyebutkan bahwa
pengobatan atau perawatan serta pelaksanaanya dapat dilakukan dengan
berlandaskan ilmu kedokteran, ilmu keperawatan dan hanya dapat dilakukan
oleh tenaga yang memiliki keahlian dan kewenangan. Keperawatan di
Indonesia kini telah mengalami kemajuan yang sangat bermakna, bahkan
merupakan suatu lompatan yang jauh kedepan. Seorang perawat harus
memiliki tiga kemampuan utama untuk dapat memberikan pelayanan
keperawatan yang berkualitas, yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Kemampuan tersebut sangat dipengaruhi oleh minat dan motivasi untuk
menjadi seorang perawat. Seseorang yang mempuyai motivasi tinggi akan
bersemangat dalam menekuni dunia yang akan digeluti atau profesinya dan
dapat meningkatkan usaha seseorang untuk mencapai tujuaanya’.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Miller (2015), di
Inggris 1/3 dari mahasiswa yang terlambat studinya lebih disebabkan oleh
lemahnya minat dan motivasi yang dimiliki dari pada kelemahan intelektual.



Sekitar 38% mahasiswa di Universitas Cambrigde merasa kurang minat
dengan pilihan studinya karena setelah masuk perguruan tinggi, studi yang
dipilihnya kurang sesuai dengan harapan sebelumnya. Khusus di Indonesia
ternyata masih tinggi angka putus kuliah dan produktivitasnya relatif rendah
antara lain Perguruan Tinggi Negeri sekitar 14%, Perguruan Tinggi Swasta 8
% dan secara Nasional sekitar 9, 57%. Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh lusdi Indonesia mahasiswa yang diterima di Universitas Indonesia
melalui program penelusuran kesempatan belajar ditemukan bahwa yang
dapat menghambat prestasi akademiknya antara lain rendahnya motivasi,
malas belajar dan suka menunda pekerjaan®. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Agustina (2010) menyatakan bahwa mahasiswa yang
mempuyai minat sedang (63,3%) maka prestasi akademiknya cukup dan baik,
kemudian mahasiswa yang mempuyai motivasi tinggi (50%) maka akan
mempuyai prestasi akademik yang sangat tinggi. Keberhasilan mahasiswa
untuk dapat mencapai prestasi akademik yang baik maka harus dibarengi
dengan minat dan motivasi yang baik, keduanya harus seimbang karna dapat
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa®.

Mahasiswa yang melakukan suatu pekerjaan yang tidak di dasari oleh
minat dan motivasi yang baik maka akan sangat sulit untuk dapat mencapai
tujuannya. Mahasiswa yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini ialah
mahasiswa semester IV dan semester VI S1 keperawatan di STIKes Widya
Nusantara Palu. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatn Widya Nusantara Palu
Program Studi Ners ialah institusi pendidikan yang mendidik peserta didik
agar menjadi tenaga profesional di bidang keperawatan atau merupakan
langkah awal yang mengantar seorang perawat untuk menjadi tenaga
profesional dalam memasuki dunia kerja keperawatan. Populasi pada
penelitian ini adalah mahasiswa semester IV dan VI di STIKes Widya
Nusantara Palu sebanyak 218 mahasiswa. Alasan peneliti menjadikan
mahasiswa semester IV dan semester VI S1 keperawatan di Stikes Widya
Nusantara Palu karena pada tahap ini Mahasiswa berada di masa pertengahan

dan masa dimana kejenuhan belajar mulai muncul karena jadwal mata kuliah



yang padat, ditambah lagi dengan praktek dan alasan lain yaitu karena pada
tahap ini mahasiswa sudah memiliki nilai indeks prestasi komulatif (IPK).

Berdasarkan studi awal yang dilakukan peneliti terhadap 7 mahasiswa
S1 keperawatan di STIKes Widya Nusantara Palu dengan metode wawancara
secara singkat, 4 mahasiswa memiliki minat pada jurusan keperawatan karena
mereka mempuyai persepsi keperawatan adalah profesi yang mulia, 3
mahasiswa memiliki minat pada jurusan keperawatan karena dorongan dari
orang tua. Sebanyak 5 mahasiswa mengatakan mereka memiliki motivasi
belajar ketika akan ujian dan 2 mahasiswa mengatakan ada motivasi belajar
karena bila belajar dengan giat hingga berprestasi dapat menjadi perawat
profesional yang memetiknya adalah diri sendiri. Terdapat juga mahasiswa
tingkat 1 dan 4 yang tidak boleh mengikuti ujian akhir semester karena
kehadiran kurang dari 75%, juga terdapat ada mahasiswa tingkat 111 mangkir
(bolos) pada saat praktek sebelum turun dinas di rumah sakit. Kondisi
demikiandapat diakibatkan oleh faktor minat, motivasi, personality,
kecerdasan dan bahkan sikap mahasiswa selama proses perkuliahan. Dari
sekian faktor yang dapat menghambat proses belajar dan pencapaian prestasi
akademik peneliti tertarik untuk membahas dan meneliti “Hubungan Minat
dan Motivasi Menjadi Perawat Dengan Prestasi Akademik Mahasiswa di
STKes Widya Nusantara Palu’’.

Berdasarkan dari uraian di atas maka sangatlah penting untuk
mengidentifikasi adanya ‘“hubungan minat dan motivasi menjadi perawat
dengan prestasi akademik mahasiswa STIKes Widya Nusantara Palu”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti mengambil
rumusan masalah “apakah ada hubungan antara minat dan motivasi menjadi
perawat dengan prestasi akademik mahasiswa STIKes Widya Nusantara
Palu?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum



Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
minat dan motivasi menjadi perawat dengan prestasi akademik mahasiswa
STIKes Widya Nusantara Palu.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk:
a. Menganalisis hubungan minat menjadi perawat dengan prestasi
akademik mahasiswa STI1Kes Widya Nusantara Palu.
b. Menganalisis hubungan motivasi menjadi perawat dengan prestasi
akademik mahasiswa STIKes Widya Nusantara Palu.
D. Manfaat Penelitian
1. Mahasiswa STIKes Widya Nusantara Palu
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai
informasi tentang hubungan minat dan motivasi menjadi perawat dengan
prestasi akademik, yang dapat menjadi bahan masukan untuk
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa agar dapat memperoleh hasil
belajar yang maksimal, sehingga menjadi lulusan terbaik.
2. STIKes Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memperkarya bahan dalam
bidang ilmu keperawatan khususnya yang berhubungan dengan informasi
tentang minat dan motivasi menjadi perawat dengan prestasi akademik
mahasiswa di STIKes Widya Nusantara Palu.
3. llmun Pengetahuan
Penelitian ini di harapkan agar dapat memberikan pengetahuan dan
sebagai acuan yang dijadikan sebagai tolak ukur mengenai hubungan
minat dan motivasi menjadi perawat dengan prestasi akademik pada

mahasiswa.
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